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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
pemahaman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil,
dan Menengah (SAK EMKM) terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM di Kecamatan Duampanua Kabupaten
Pinrang. Pemahaman SAK EMKM dalam penelitian ini diukur
melalui indikator pencatatan transaksi, keakuratan data,
konsistensi penyusunan laporan, dan kesesuaian dengan
transaksi. Sementara itu, kualitas laporan keuangan diukur
berdasarkan indikator dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat
dibandingkan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada 40 pelaku UMKM yang telah memenuhi
kriteria purposive sampling. Analisis data menggunakan uji
regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh antar variabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman terhadap SAK
EMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM, dengan nilai signifikansi sebesar <
0,05 dan koefisien determinasi sebesar 49,3% menunjukkan
bahwa pemahaman SAK EMKM menjelaskan hampir setengah
dari variasi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh
UMKM. Dengan demikian, semakin tinggi pemahaman pelaku
usaha terhadap SAK EMKM, maka semakin baik pula kualitas
laporan keuangan yang disusun.

Kata Kunci: SAK EMKM, Kualitas Laporan Keuangan,
UMKM

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of understanding the
Financial Accounting Standards for Micro, Small, and Medium
Entities (SAK EMKM) on the quality of financial statements of
MSMEs in Duampanua District, Pinrang Regency. The
understanding of SAK EMKM in this research is measured
through indicators of transaction recording, data accuracy,
consistency in report preparation, and compliance with
transactions. Meanwhile, the quality of financial statements is
measured using the indicators of understandability, relevance,
reliability, and comparability. The research method used is
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quantitative. Data were collected through questionnaires
distributed to 40 MSME owners who met the purposive sampling
criteria. Data analysis employed a simple linear regression test
to examine the influence between variables. The results show that
understanding SAK EMKM has a positive and significant effect
on the quality of MSME financial statements, with a significance
value of < 0.05 and a coefficient of determination of 49.3%,
indicating that understanding SAK EMKM explains nearly half
of the variation in the quality of financial statements produced
by MSMEs. Thus, the higher the entrepreneurs’ understanding of
SAK EMKM, the better the quality of the financial statements
they prepare.

Key word: SAK EMKM, Quality of Financial Statements,
MSMEs
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (selanjutnya disebut UMKM) merupakan salah satu
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. UMKM memiliki
peran penting bagi perekonomian Indonesia dikarenakan mampu menciptakan lapangan peker-
jaan baru sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM
juga merupakan salah satu jenis usaha yang mampu mengelola kegiatan operasional usahanya
sendiri. Jumlah UMKM yang ada di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM,Pada tahun 2023, UMKM berkon-
tribusi terhadap PDB Indonesia sebesar 61% dan menyerap sekitar 117 juta pekerja, atau 97%
dari total tenaga kerja di Indonesia (Yolanda ,2024).

Data pada Tabel 1 diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada 5 UMKM di
Kecamatan Duampanua yang menjadi responden awal penelitian. Instrumen penelitian berupa
kuesioner disusun berdasarkan indikator pemahaman SAK EMKM serta kualitas laporan
keuangan. Setiap pertanyaan menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 5, di
mana skor 1 menunjukkan penilaian sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 kurang
setuju, skor 4 setuju, dan skor 5 sangat setuju. Dengan demikian, kategori yang dianggap me-

menubhi standar adalah responden yang memperoleh skor 4 atau 5.

Kolom UMKM dengan Skor 4/5 dalam tabel menunjukkan jumlah UMKM yang mem-
peroleh nilai tinggi kategori setuju dan sangat setuju pada masing-masing indikator. Sementara

itu, kolom Jumlah UMKM bernilai tetap yaitu 5, karena jumlah responden yang diteliti adalah
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5 UMKM. Dari kedua data tersebut kemudian dihitung nilai persentase

Tabel 1. Data awal pemahaman SAK EMKM dan Kualitas Laporan Keuangan pada
beberapa UMKM di Kecamatan Duampanua

UMKM
Dengan JUMLAH PERSENTASE
NO INDIKATOR Skor UMKM %)
4/5
1. Pencatatan Transaksi 1 5 20%
2. Keakuratan Data yang Dipakai 4 5 80%
3 Konsistensi dalam Penyusunan Laporan 1 5 20%
Keuangan
4. Kesesuaian dengan Transaksi 3 5 60%
5. Dapat Dipahami 3 5 60%
6. Relevan 2 5 40%
7. Dapat Dibandingkan 2 5 40%
8. Andal 3 5 60%

Sumber : UMKM di Kecamatan Duampanua Data diolah 2025

Data di atas menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil UMKM yang menyusun
laporan keuangan secara konsisten dan sesuai standar. Meskipun ada beberapa indikator yang
memperoleh persentase cukup tinggi, seperti keakuratan data (80%) dan keterpahaman laporan
(60%), indikator lainnya seperti konsistensi dan relevansi masih berada di bawah 50%. Artinya,
masih banyak pelaku usaha yang belum memahami dan menerapkan SAK EMKM secara utuh,

dan hal ini dapat berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan yang mereka hasilkan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
antara pemahaman SAK EMKM dan kualitas laporan keuangan UMKM. Misalnya, Zennita
(2025) dalam penelitiannya di Kota Pekanbaru menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap
SAK EMKM berdampak positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Penelitian lain
oleh Siregar (2021) juga menemukan bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum memahami
pentingnya pencatatan berdasarkan SAK EMKM, yang mengakibatkan rendahnya mutu
informasi keuangan yang disusun. Temuan-temuan ini memperkuat dugaan bahwa rendahnya
kualitas laporan keuangan UMKM dapat ditelusuri dari sejauh mana pemahaman pelaku usaha

terhadap standar akuntansi yang berlaku.

Dalam hal ini, pemahaman terhadap SAK EMKM menjadi faktor kunci dalam mewujud-
kan laporan keuangan yang relevan, andal, dan berguna bagi berbagai pihak. Laporan yang
berkualitas tidak hanya memudahkan pemilik usaha dalam mengambil keputusan, tetapi juga

meningkatkan kepercayaan dari mitra bisnis dan lembaga keuangan. Oleh karena itu, penting
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dilakukan penelitian yang mengkaji secara langsung sejauh mana pemahaman pelaku UMKM
terhadap SAK EMKM memengaruhi kualitas laporan keuangan, khususnya pada UMKM yang

berada di Kecamatan Duampanua.
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode penelitian kuan-
titatif. Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.
Pengambilan data pada penelitian ini akan dilakukan dengan cara menyebar kuesioner dan
dokumentasi. Pengukuran Variabel dalam pemahaman SAK EMKM dapat diukur melalui
beberapa indikator, pencatatan transaksi, keakuratan data yang dipakai, konsistensi dalam
menyusun laporan keuangan, dan kesesuaian dengan transaksi. Pengukuran Variabel dalam
kualitas laporan keuangan dapat diukur melalui beberapa indikator, yaitu dapat dipahami,
relevan, dapat dibandingkan, dan andal. Populasi pada penelitian ini adalah UMKM di Keca-
matan Duampanua Kabupaten Pinrang yang terdaftar di kantor camat periode akhir 2023.
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan cara Purposive Sampling, dan
jumlah responden yang digunakan yaitu 40 responden. Analisis yang digunakan pada

penelitian ini yaitu Analisis Regresi Linear Berganda.
Hipotesis

Ha : Pemahaman SAK EMKM berpengaruh signifikan terhadap kualitas  laporan keuangan
UMKM.

HASIL
Uji Statistik Deskriptif
Tabel . Hasil Uji Statistik Deskriptif

.. ) Rata- Deviasi
N Minimum  Maksimum Rata Standar
Pemahaman SAK 40 22.00 37.00 29.2750  3.58048
EMKM
Kualitas Laporan 40 19.00 44.00 37.0250 4.76896
Keuangan UMKM

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Tabel 1 menjelaskan hasil statistik deskriptif variabel penelitian ini, yaitu:
a. Variabel Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan EMKM

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel Pemahaman Standar Akuntansi
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Keuangan EMKM memiliki nilai minimum sebesar 22,00 dan nilai maksimum sebesar 37,00.

Rata-rata nilai Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan EMKM adalah 29,2750 dengan

standar deviasi sebesar 3,58048. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat

pemahaman yang cukup baik tentang Standar Akuntansi Keuangan EMKM, namun masih

terdapat variasi dalam tingkat pemahaman di antara responden.

b. Variabel Kualitas Laporan Keuangan UMKM

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif, variabel Kualitas Laporan Keuangan UMKM

memiliki nilai minimum sebesar 19,00 dan nilai maksimum sebesar 44,00. Rata-rata nilai

Kualitas Laporan Keuangan UMKM adalah 37,0250 dengan standar deviasi sebesar 4,76896.

Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kualitas laporan keuangan yang cukup

tinggi, namun masih terdapat variasi dalam kualitas laporan keuangan di antara responden.

Uji Validitas
Tabel 2. Hasil Uji Validitas
No. Variabel Pernyataan  r Hitung r Tabel Keterangan
1 X.P1 0,711 0,312 Valid
2 Pemahaman X.p2 0,559 0,312 Valid
3 Standar X.P3 0,508 0,312 Valid
4 Akuntansi X.P4 0,351 0,312 Valid
S K b 0w oy
. , , ali
7 EMEKM (X) X.P7 0,624 0,312 Valid
8 X.P8 0,500 0,312 Valid
No. Variabel Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan

1 Y.P1 0,696 0,312 Valid
2 Y.P2 0,589 0,312 Valid
3 Y.P3 0,634 0,312 Valid
4 Kualitas Y.P4 0,776 0,312 Valid
5 Laporan Y.P5 0,487 0,312 Valid
6 Keuangan Y.P6 0,526 0,312 Valid
7 UMKM (Y) Y.P7 0,550 0,312 Valid
8 Y.P8 0,660 0,312 Valid
9 Y.P9 0,678 0,312 Valid
10 Y.P10 0,823 0,312 Valid

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Dengan demikian, hasil uji validitas ini memberikan dukungan bahwa instrumen pene-

litian yang digunakan adalah akurat dalam mengukur variabel-variabel yang ingin diukur,

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya dan diandalkan.
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Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

Variabel Alpha Keterangan
Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan .
EMKM (X) 0,634 Reliabel
Kualitas Laporan Keuangan UMKM (Y) 0,843 Reliabel

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha
untuk variabel Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan EMKM (X) adalah 0,634 dan untuk
variabel Kualitas Laporan Keuangan UMKM (Y) adalah 0,843. Kedua nilai Cronbach's Alpha
tersebut lebih besar dari 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian untuk kedua

variabel tersebut adalah reliabel.

Nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari 0,60 menunjukkan bahwa instrumen
penelitian memiliki konsistensi internal yang baik dan dapat diandalkan untuk mengukur
variabel-variabel yang ingin diukur. Dengan demikian, hasil penelitian dapat dipercaya dan

diandalkan karena instrumen penelitian yang digunakan telah terbukti reliabel.

Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN

Mean =B8.33E17
Std. Dev. = 0.387
N=40

Regression Standardized Residual

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dengan Histogram

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas histogram, dapat dilihat bahwa data pada gambar
mengikuti arah lonceng terbalik yang simetris, yang menunjukkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal. Hal ini berarti bahwa data cenderung terkonsentrasi di sekitar nilai rata-
rata dan menurun secara gradual ke arah nilai-nilai ekstrem, sehingga analisis statistik

parametrik dapat dilakukan dengan menggunakan data penelitian ini.
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Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.39464046

Most Extreme Differences Absolute 131
Positive .068

Negative -.131

Test Statistic 131
Asymp. Sig. (2-tailed) .080°

Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov, dapat dilihat bahwa
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,080, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa data penelitian berdistribusi normal, karena hipotesis nol (H0) yang menyatakan bahwa
data berdistribusi normal tidak dapat ditolak. Dengan demikian, hasil uji normalitas Ko/mo-
gorov Smirnov mendukung asumsi normalitas data, sehingga analisis statistik parametrik dapat

dilakukan dengan menggunakan data penelitian ini.

Uji Normalitas dengan P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas dengan P-plot
Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil uji normalitas P-P Plot, titik-titik yang terbentuk mengikuti garis dia-
gonal, yang menunjukkan bahwa data residual cenderung berdistribusi normal. Artinya, asumsi

normalitas dalam model regresi terpenuhi, sehingga hasil analisis regresi dapat diandalkan.
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Pengujian Hipotesis
Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®
Model Koefisien Tanda t-tabel t-hitung Sig.
Harapan
(Constant) 9.638 2.125 .040
1 Pemahaman
Sak Emkm 935 +) 2,026  6.083 .000

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Dari hasil analisis regresi linear sederhana diatas dapat diperoleh model regresi sebagai
berikut:
Y =9,638 +0,935X

Persamaan regresi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Konstanta (9,638) menunjukkan bahwa jika variabel Pemahaman Standar Akuntansi
Keuangan EMKM (X) dianggap konstan, maka nilai Kualitas Laporan Keuangan (Y)
adalah 9,638.
2) Koefisien regresi (0,935) menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan Pemahaman
Standar Akuntansi Keuangan EMKM (X), maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) akan

meningkat sebesar 0,935 satuan.

Dengan demikian, hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Pemaha
man Standar Akuntansi Keuangan EMKM memiliki pengaruh positif terhadap Kualitas Lapo-
ran Keuangan. Artinya, semakin baik pemahaman tentang Standar Akuntansi Keuangan

EMKM, maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik pula.

Uji Parsial (Uji T)
Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh pemahaman Standar
Akuntansi Keuangan EMKM terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.
1) t-hitung = 6.083
2) t-tabel (a=0,05)=2,026
3) Sig=0,000

Berdasarkan hasil uji parsial (Uji t ) di atas, dapat dilihat bahwa:
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a) Nilai t hitung (6,083) lebih besar dari nilai t tabel (2,026), yang menunjukkan bahwa
variabel Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan EMKM memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan.

b) Nilai Sig. (0,000) lebih kecil dari 0,05, yang juga menunjukkan bahwa pengaruh
Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan EMKM terhadap Kualitas Laporan Keua-

ngan adalah signifikan secara statistik.

Dengan demikian, hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa Pemaha-
man Standar Akuntansi Keuangan EMKM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kualitas Laporan Keuangan. Artinya, semakin baik pemahaman tentang Standar Akuntansi

Keuangan EMKM, maka kualitas laporan keuangan akan semakin baik pula.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate
1 7022 493 480 3.43902
a. Predictors: (Constant), Pemahaman SAK EMKM
b. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
Sumber : Hasil Olah Data (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) di atas, dapat dilihat bahwa nilai R
Square adalah 0,493. Ini berarti bahwa variabel Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan
EMKM dapat menjelaskan sekitar 49,3% variasi dalam Kualitas Laporan Keuangan. Sisanya,

yaitu 50,7%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi ini.

Dengan demikian, hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa Pemahaman
Standar Akuntansi Keuangan EMKM memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap Kualitas
Laporan Keuangan, namun masih ada faktor lain yang juga berperan dalam menentukan

kualitas laporan keuangan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pemahaman Standar
Akuntansi Keuangan EMKM terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan
Duampanua Kabupaten Pinrang, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman pelaku

UMKM di Kecamatan Duampanua mengenai Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
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Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) memiliki peran yang cukup signifikan dalam meningkat-
kan kualitas laporan keuangan. Pemahaman yang baik terhadap standar ini mendorong pelaku
usaha untuk lebih sistematis dalam mencatat setiap transaksi, menyusun laporan keuangan
secara konsisten, serta menyajikan informasi yang relevan dan dapat diandalkan. Dengan
begitu, laporan keuangan tidak hanya menjadi formalitas administratif, melainkan benar-benar

berfungsi sebagai alat pengambilan keputusan dan dasar evaluasi usaha.

Apabila pelaku atau pemilik usaha UMKM mengetahui tentang SAK, atau paling sedikit
mempunyai pemahaman dasar seperti dapat membedakan antara pendapatan dan beban, maka
laporan yang dihasilkan oleh pelaku UMKM ini juga bisa dikatakan berkualitas. Hal ini karena
kemampuan membedakan dua elemen penting tersebut akan berdampak langsung pada
keakuratan laporan laba rugi, yang merupakan salah satu komponen inti laporan keuangan.
Pemahaman sederhana ini menjadi dasar awal bagi UMKM untuk menyusun laporan keuangan
yang lebih baik, meskipun tanpa harus menguasai seluruh detail teknis akuntansi yang kom-

pleks.

Hasil kuesioner juga memperkuat temuan ini, di mana sebagian besar responden menun-
jukkan pemahaman yang cukup baik terhadap pencatatan transaksi, keakuratan data yang
dipakai, konsistensi dalam menyusun laporan keuangan, kesesuian dengan transaksi. Nilai rata-
rata di atas 3,5 untuk aspek pemahaman maupun kualitas laporan keuangan menunjukkan
adanya hubungan positif semakin baik pemahaman terhadap standar akuntansi, maka semakin
tinggi kualitas laporan keuangan yang dihasilkan UMKM. Empat karakteristik utama laporan
keuangan, yaitu dapat dipahami, relevan, andal dapat dibandingkan, dan dapat dipahami selu-

ruhnya mendapat skor tinggi.

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Zennita (2025) yang menyatakan bahwa
pemahaman SAK EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.
Hal ini memperkuat bahwa pemahaman terhadap standar akuntansi yang baik akan menghasil-
kan laporan keuangan yang lebih relevan, andal, dan berguna dalam pengambilan keputusan
bisnis. Penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Azizah & Wildania (2023) yang
menyatakan bahwa pemahaman terhadap SAK EMKM berpengaruh positif terhadap kualitas
laporan keuangan UMKM.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menyiratkan bahwa kualitas laporan keuangan
tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman terhadap SAK EMKM. Ada faktor-faktor lain yang

turut berperan, seperti pengalaman manajerial, kebiasaan pencatatan manual, penggunaan
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teknologi akuntansi, hingga dukungan dari pihak eksternal seperti lembaga pelatihan, konsul-
tan, atau pemerintah daerah. Namun, pemahaman standar tetap menjadi fondasi utama. Tanpa

pemahaman yang memadai, faktor lain tersebut sulit memberikan dampak optimal.

Implikasi dari hasil penelitian ini cukup jelas. Pihak pemerintah daerah, lembaga pelati-
han, maupun stakeholder lainnya perlu terus mendorong edukasi dan sosialisasi SAK EMKM
kepada pelaku UMKM. Penyuluhan tidak harus selalu rumit, tetapi bisa dimulai dari hal-hal
sederhana, seperti bagaimana cara membedakan pendapatan dan beban atau pentingnya men-
catat transaksi secara konsisten. Langkah kecil ini, jika dilakukan berulang dan konsisten, akan

membentuk kebiasaan positif yang berdampak pada peningkatan kualitas laporan keuangan.

Dengan pemahaman yang semakin baik, UMKM akan mampu menghasilkan laporan
keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya. Laporan yang demikian bukan hanya men-
jadi alat untuk mengevaluasi kinerja usaha, tetapi juga membuka peluang lebih besar untuk
memperoleh pembiayaan dari lembaga keuangan, menarik investor, dan memperluas jaringan
usaha. Pada akhirnya, pemahaman terhadap SAK EMKM tidak sekadar soal kepatuhan pada
aturan akuntansi, tetapi juga merupakan investasi jangka panjang dalam membangun profesio-
nalisme dan keberlanjutan usaha. Dengan semakin banyak UMKM di Kecamatan Duampanua
yang mampu menyusun laporan keuangan berkualitas, kontribusi sektor UMKM terhadap

perekonomian daerah pun akan semakin kuat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman terhadap Standar Akuntansi Keuangan EMKM berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang.

Pemahaman yang diukur melalui indikator pencatatan transaksi, keakuratan data, konsis-
tensi laporan, dan kesesuaian dengan transaksi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
laporan yang dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat dibandingkan. Nilai koefisien determi-
nasi sebesar 49,3% menunjukkan bahwa hampir separuh variasi kualitas laporan keuangan
dijelaskan oleh pemahaman SAK EMKM, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di

luar penelitian ini.
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